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Abstract. Values ae the factors to suppts how to be bad and to be good. They include
cognitions, afektions, and psychomotorics to do something. Children usually like games
because of the joyiraditional game ike gobag sodor can put positive values in them.
Unfortunately this game is being leaved by the soci€he purpose of thigseach was to

find the values in gobag sod&esearher used interiew obsevation and documentation.
Inductive-description technique was used as analysis data technique. Gobag sodor contains
physical, psychological and social values. The values transformation can be happened in
some ways, direct meaning, habits, imitating, and parent-teacher directing. It has limitation
too, because of the modern games. But, gobag sodor can stand with the capability of values
init.
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Abstrak. Nilai merupakan faktor yang mendukung untuk berbuat baik atau buruk, benar
atau salah. Nilai mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk melakukan
tindakan. Permainan lebih disukai anak dalam menanamkan nilai karena sifatnya yang
bebas dan menyenangkan. Permainan tradisional seperti gobag sodor dianggap mampu
menanamkan sejumlah nilai positif pada anak. Namun sayangnya permainan tradisional
mulai ditinggalkan oleh masyarakatujtian dari penelitian ini adalah untuk mengungkap
nilai-nilai apa sajakah yang terkandung dalam permainan tradisional gobag sodor Metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis induktif deskriptif. Dari penelitian ini
didapatkan wawasan yang lebih luas mengenai latar belakang permainan gobag sodor
Nilai-nilai dalam permainan gobag sodor dapat dirangkum menjadi tiga aspek, yaitu aspek
jasmani, aspek psikologis, aspek sosiahnEfer nilai dalam permainan gobag sodor
dapat terjadi dalam beberapa cara yaitu, penghayatan langsung, terbiasa melakukan,
menimukan orang yang lebih tua dan pengarahan darigdan orang tua. fnsfer nilai

melalui permainan gobag sodor juga memiliki keterbatasan seperti keterbatasan lahan
atau kalah bersaing dengan permainan modern. Namun, permainan gobag sodor masih
akan mampu bertahan dengan potensi yang dimilkinya.

Kata kunci : nilai, permainan tradisional, gobag sodor
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@roblematikayang seringterjadipada seseorang berpenga_truh t'erhadap
di masa sekarang sering dikaitkarkéPutusan — yang  diambilnya.
dengan masalah nilai. Selain persoalafféMmampuan kognitif turut berperan
moral, nilai dianggap sebagai salah satj@/am “penentu perspektif” yang
faktor yang turut mendukung perilakydigunakan seseorang untuk menilai or-
seseorang untuk bertindak baik atag"d ain, semisal empati, simpati,
buruk, benar atau salah. Oleh karenanygkaguman, dan juga perasaan-perasaan
masyarakat kembali mengangkat daRegatif seperti marah, sakit, malu, dan
menggali nilai-nilai positif untuk rasa bersalah (Santrock, 2002).
mengembangkan kehidupan yang lebih ~ Dari berbagai metode dalam
baik. Sebagaimana yang dinyatakamengajarkan nilai, permainan lebih
Rokeach (dalam Knikers,1977) bahwalisukai oleh kebanyakan anak. Anak-
nilai sebagaimana perilaku adalatanak lebih mampu berbagi secara jujur
kepercayaan yang memandu aksi da@an terbuka mengenai perasaannya
penilaian seseorang, sehingga niladlalam sebuah permainan. Menurut
merupakan kombinasi dari perilaku yangAstuti (2000), permainan dapat diartikan
menghubungkan aksi perilaku atatsebagai aktivitas manusia dalam
pilihan yang sengaja untuk menghindarberbagai bentuk sebagai cermin
perilaku tersebut. Kepercayaarkebutuhan untuk memperoleh

seseorang atau persepsi atas apa yapgngetahuan baru secara
dianggap benarsaling berhubungan menyenangkan.
dalam membentuk perilaku. Nilai Dharmamulya (1996) menyatakan

didapatkan dari hasil pembelajararhahwa permainan tradisional merupakan
tentang pilihan untuk tetap melakukarsarana untuk mengenalkan anak-anak
sesuatu atau memilih untuk tidakpada nilai budaya dan norma-norma
melakukannya (Knikers, 1977). Nilaisosial yang diperlukan untuk
mencakup kemampuan kognitif untukmengadakan hubungan atau kontak
mengetahui Knowing, meyakininya sosial dan memainkan peran yang sesuai
dengan suatu tingkat intensitde€dl- dengan kedudukan sosial dalam
ing); dan karenanya memiliki disposisimasyarakat. Menurut Suyami (2006)
untuk bertindak secara konsisteto{ permainan tradisional mampu
ing) dengannya (Hill dalam Powney ,menumbuhkan nilai sportivitas, kejujuran
et. al, 1995). dan gotong royong.

Sebagaimana yang dinyatakan  Permainan anak tradisional tidak
oleh Reed (2000), nilai yang diharapkarbisa dipandang hanya sebagai salah satu
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bentuk permainan semata. Banyak nilakebutuhanrfeed$. Pengertian lain yang
nilai filosofis dan kearifan lokal yang juga terkenal menyebutkan nilai sebagai
tertanam di sana. Permainan tradisi jugpilihan yang disukaig prefeiencg atau
merupakan salah satu bentuk ketahana®suatu yang menguntungkan l{en-
budaya. Beberapa peneliti mengakugfit), sehingga nilai dapat berupa benda-
permainan anak yang masih bercirikafenda ¢bject3 atau jenis-jenis perilaku
unsur-unsur tradisi memiliki nilai-nilai (types of behavigr, Reicher (dalam
kearifan lokal hingga nilai pembelajaranKnickers 1969). Hall damonna (dalam
bagi anak-anak, seperti nilai ekonompowney 1996) menyimpulkan devinisi
hingga demokrasi. Permainan bentengailai sebagai berikut; (1) Nilai merupakan
bentengan damgobag sodor selain ekspresi dari konsep-konsep (misalkan
memiliki nilai keceriaan yang tinggi, konstruk pribadi) yang
permainan ini juga membantu anakmerepresentasikan sekumpulan energi
berpikir strategis. Menolong temannyayang dinamis. (2) Nilai dideskripsikan
yang berada dalam cengkeraman lawamelalui kata-kata dalam bahasa yang
bermainnya dan juga membantu timnyanembawa makna yang penting bagi
memenangi pertandingan tentyoribadi. Makna ini membawa energi
membutuhkan kerja sama, kekompakarsikologis tertentu yang mengaktifkan
dan kecerdasan berpikirMahdi perilaku seseorang. (3)Nilai dapat
(www.kompas.condiakses tanggal 6 dipelajari dan dapat diukur

agustus 2007) Nilai merupakan bagian yang saling
Penelitian ini dilakukan untuk berhubungan dengan keyakinan dan
mengetahui apakah benar permainaperilaku manusia. Rokeach (dalam
tradisionalgobag sodormengandung Kniker 1977) menjelaskan bahwa
nilai-nilai positif, jika iya nilai-nilai apakah keyakinan beliefg merupakan
yang terkandung dalam permainarkesimpulan yang dibuat oleh pengamat
tradisionalgobag sodarPenelitian ini (observer) tentang pernyataan yang
diharapkan dapat memberikan wacanmenekankan haraparingkah-laku ét-
baru bagi dunia keilmuan terutama bagiitude) merupakan organisasi keyakinan
psikolog dan peneliti lain yang tertarikyang secara relatif berlangsung terus-
dengan nilai-nilai dalam budaya lokal. menerus terhadap suatu objek atau
situasi yang diatur untuk merespon
Nilai dalam suatu sikap yang lebih disukai,

Freud (dalam Kniker 1977) sedangkan nilaivalue adalah sebuah

mendefinisikan nilai sebagai kebutuhanl-( eyakinan yang memandu tindakan dan
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penilaian. Keyakinan seseorang ata®Reed (2000), nilai yang diharapkan pada
persepsi seseorang atas apa yarsgseorang berpengaruh terhadap
dianggap benarsaling berhubungan keputusan yang diambilnya.
dalam membentuk perilaku. KetikaKemampuan kognitif turut berperan
dihadapkan pada suatu permasalahadalam “penentu prespektif” yang
seseorang harus berhenti dan membudigunakan seseorang untuk menilai or-
keputusanTindakan yang dihasilkan ang lain, semisal empati, simpati,
atau pilihan untuk tidak mengikutinyakekaguman, dan juga perasaan, perasaan
merupakan nilai individu tersebut. negatif seperti marah, sakit, malu, dan
Sehingga nilai yang dimiliki seorangrasa bersalah (Santrock, 2002).
individu adalah sebanyak perilakunya. Berdasarkan hasil dari konferensi
Menurut powney (1996) nilai Philadelphia(1976) mengenai
meliputi wilayah keyakinan (belief) dari pendekatan penanaman nilai, Knicker
agama dan moral; nilai juga merujuk(1977) menyebutkan 6 model transfer
pada aspek-aspek lain mengenaiilai (a) Modeling, (b) Taining, (c)
bagaimana hidup berlangsung secanslodifikasi Perilaku,(d) Disonansi
terus menerus. Nilai mencakup aspeKognitif, (e) Goal Setting, (f) Pola
kognisi, emosi dan perilaku. Nilai dapatPerilaku.
diekspresikan pada dua tingkatan yang
berbeda, yaitu fundamental dan Permainan Tradisional
kontekstual. Pada wilayah keyakinan  Astuti (2000), mengartikan
(belief) Berkowitz (1995) menjelaskan permainan sebagai aktivitas manusia
bahwa nilai mengandung muatandalam berbagai bentuk sebagai cermin
kepercayaan dalam memahami salakebutuhan untuk memperoleh
atau benar suatu permasalahan. Nilgengetahuan baru secara
diperoleh dari konversi sosial, pribadi damenyenangkan. Dalam kaitannya
moral. Nilai bervariasi berdasarkan adatlengan anak-anak, permainan dapat
istiadat dan norma yang berbeda diantaiiartikan sebagai aktivitas yang
satu konteks sosial atau kelompoldilakukan anak dalam berbagai bentuk
dengan yang lainnya. Sedangkan Rodgelecara spontan, tanpa paksaan,
(1992) menambahkan  bahwamendatangkan kegembiraan dan dalam
perkembangan sensitivitas pada nilasuasana menyenangkan. Jarahnitra
secara luas merupakan aspek penting992) menyatakan bahwa permainan
dari kematangan kehidupan moraltradisional rakyat merupakan hasil
Sebagaimana yang dinyatakan olebudaya yang besar nilainya bagi anak-
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anak dalam rangka berfantasipermainan dapat dikelompokkan ke
berekreasi, berkreasi, berolah raga yangalam tiga kategori, yakni jenis
sekaligus sebagai sarana berlatih untukermainan rekreatif, jenis permainan
hidup bermasyarakat, ketrampilan atraktif dan jenis permainan kompetitif.
kesopanan, serta ketangkasan. Hal ifflenurutTedjasaputra (2003) permainan
sebagaimana pendapat sejumlafdapat dikelompokkan berdasarkan
ilmuwan sosial dan budaya yangKkategorisifatnya, jenis kesulitan kognitif
mengatakan bahwa permainaryang dibuthkan dan jenis sosialisasi yang
tradisional anak merupakan unsu#ilakukan. Berdasarkan sifatnya
kebudayaan yang tidak dapat dianggapermainan dikelompokkan dalam jenis
remeh, karena permainan ini dapapermainan atraktif, rekreatif dan
memberi pengaruh yang tidak kecilkompetitif, berdasarkan tingkat kognitif
terhadap perkembangan anak, Santogt¢rmainan dikelompokkan dalam jenis
(dalam Suyami, 2006). Selain ituPermainan fungsional, konstruktif, pura-
permainan anak juga dianggap sebag@dra, dan aturan sesuai kesepakatan
aset budaya, sebagai modal bagi suaRfrsama. Sedangkan berdasarkan
masyarakat untuk mempertahankagosialisasnya, permainan dapat
keberadaannya dan identitasnya diikeélompokkan ke dalam jertnoccu-
tengah masyarakat yang lain (SuyamPi€d play Solitary play, Onlooker play
2006). Manfaat permainan tradisionaP’a@ralel paly Permainan asosiatif,
menurut Ariani, dkk. (1998) adalah: (a)P€rmainan kooperatif.

Manfaat untuk aspek jasmani, yang  Dharmamulyo (1992) membedakan
meliputi unsur kekuatan dan daya tahapermainan tradisional menjadi tiga
tubuh serta kelenturan. (b) Manfaakategori yaitu permainan strategi,
untuk aspek psikologis, yang meliputipermainan yang membutuhkan
kemampuan berpikjr berhitung, kemampuan fisik, permainan yang
kemampuan membuat strategidilakukan sambil belajar
mengatasi hambatan, daya ingatPengelompokan jenis permainan
kreatifitas, fantasi, serta perasaan iramé#&.adisional juga dapat dibagi lagi ke
(c) Manfaat untuk aspek sosial, yanglalam permainan olah raga, permainan
meliputi kerjasama, keteraturan, hormabelajar permainan begaul, tari-tarian,
menghormati, rasa malu. permainan berkelahi, dan permainan

Permainan memiliki banyak ragammelawak. Secara umum ia

yang mana dapat dikelompokkan dalarf’€ngelompokkan permainan kedalam
beberapa jenis atau kategori. Menurdima macam, yaitu : (a) Permainan yang

Suyami (2006) berdasarkan Sifatnygnenirukan suatu perbuatan, sebagai
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contohnya adalapasaran, mantenan, e. Nilai Kesehatan.
dhayoh-dhayohanrumah batu, tanah, f. Nilai Persatuan.

pasit wajang jamuy dan sebagainya. g. Nilai Moral.

(b) Permainan yang menggunakan  pharmamulyo (1999) menyebutkan
kekuatan atau kecakapan, contohnygnsyr-unsur nilai budaya yang
adalah permainan tarik menarik.terkandung dalam permainan tradisional
beigantung, kejakejarangobag sodar yaitu:

gobag bunderbangkat, benthik, un- 3 Nilai  Kesenangan  atau
cal, jelungan, obong, tembung, kegembiraan

bandulan, genukandan sebagainya. . Rasa berteman

(c) Permainan yang melatih pancaindra;.  Nilai demokrasi

contohnya adalah permaingatheng, d. Nilai kepemimpinan

dhakon, macanan, sumbar surue, Rasatanggung jawab

sumbar manuk, sumbar dulit, kubukf  Nilai Kebersamaan

adu kecik, kleeng, jirak bengket, g Nilai kepatuhan

pathon, dhakepan, layang-layangh. Melatih kecakapan berfikir

dan sebagainya. (d) Permainan dengan  Nilai kejujuran dan sportifitas

latihan bahasa yang berupa percakapap, Melatih mengenal lingkungan.
contohnya adalahpul-puk bul, teng-

teng cer pitik walik sobo kebongan Permainan Gobag sodor
sebagainya. (e). Permainan dengan  vyynpys dalam Marsono (1999)
gerak dan lagu wirama menyatakan bahwa permainan anak

Berdasarkan konsep yang diberikartiradisional yang berkembang tidak
oleh De Mello (dalam Ariani, dkk, 1997), terlepas dari budaya Jawa masa silam.
seorang ahli cerita dalam membaca atadenurut Ariani (1997) awal mula
mempelajarifolklore lisan, maka ada permainargobag sodomuncul karena
tiga hakekat permainan rakyat, yaitu_di”hami oleh kepelatihan prajurit kraton
untuk menghibur diri, menumbuhkanyang sedang melakukan perang-
kreatifitas dan membentuk kepribadianPerangan yang biasanya dilakukan di
Sedikitnya ada tujuh nilai kebudayaarflun-alun.
yang terkandung dalam permainan Istilah gobag sodordiartikan

tradisional, antara lain: dengan jenis permainan anak yang
a. Nilai Demokrasi. bertempat di sebidang tanah lapang yang
b. Nilai Pendidikan. telah diberi garis-garis segi empat di

c. Nilai Kepribadian. petak-petak, yang dimainkan dengan

d. Nilai Keberanian. bergerak bebas berputar; terdiri dari dua
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regu, satu regu sebagai pemain atau Permainan gobag sodor
istilah Jawa mentas dan satu regmemerlukan tempat yang cukup luas.
sebagai penjaga atau istilah jawa dadRerlengkapan lain yang dibutuhkan
masing-masing regu beranggotakamadalah tali rafia, kapur atau ailika
sekitar 4-7 orang yang disesuaikamilaksanakan di tanah ataupun juga
dengan jumlah kotak (Marsono, 1999)dilaksanakan di tempat bersemen maka
Sementara itu menurut Ariani, dkk (1997 )dibutuhkan lakban , kapur tulis atau spidol
di samping pengertian di atas, terdapgSuyami, 2006). Lapangan permainan
pendapat yang mengatakan bahwa kaggbag sodoiberbentuk persegi empat
gobag sodoberasal dari istilah bahasadengan luas yang disesuaikan dengan
asing, yaitu go back to door jumlah pemain. Panjang persegi sekitar
Perubahan idiom tersebut ke dalaniO meter dan lebarnya sekitar 5 meter
bahasa Jawa diakibatkan olelBetiap jarak 2,5 meter ditarik garis lurus
penyesuaian lafal. Menurut Suyami kataertikal dan horizontal, sehingga akan
tersebut dalam lidah jawa diucapkan ‘gderbentuk 8 bujur sangkar sama besar
bag so darselanjutnya menjadi kata yang saling berhimpitan, dengan 4 bujur
‘gobag sodor Masyarakat lain sangkar diatas dan 4 bujur sangkar tepat
menyebut permainan ini dengan namdibawahnya (Ariani, 1992). Berikut

sodoran(Marsono, 1999). gambar lapangan permainannya.
F | 2 3 4 5
G i | | :'
H| 1 | | | |
A B C D 5 E
i i i i i
I | | | |
Gambar Lapangan Permainan Gobag sodor
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Gabag sodor METODE PENELITIAN
Keterangan gambar: ] o o
Pihak yang kalah masing-masing Gejala penelitian yang menjadi

menempati garis nomor 1 sampai 5 fokus pembahasan adalah nilai-nilai yang
Penjaga nomor 1 berperan sebagai sodot€rkandung dalam permainan tradisional
Kelompok penjaga yang jadi adalah Gobag sodarNilai merupakan sesuatu
AB,CDE yang dianggap penting atau dibutuhkan
Kelompok pemain adalah@H,I,J bagi individu. Sehingga untuk mengetahui
nilai dapat juga dikaitkan dengan
erasaan subjek mengenai suatu tema
ilai yang dirasakan ketika memunculkan
erilaku dalam sebuah tindakan atau
situasi. Permainan tradision&obag
sodorterdiri dari dua tim, satu tim terdiri

Fungsi utama permainagobag
sodoradalah sebagai hiburan menuruEI
Susetiawan dan Hamengkubuwono
(dalam Marsono 1999). Selain itu
permainargobag sodojuga berfungsi
melatih ketrampilan fisik agar mejadi™,” .~ . .
sehat, kuat dan cakap. Supriyoko dalarﬂa.rI tiga orang atau Ieb'.h' Aturan
Marsono (1999) berpendapat bahwd'annya adalan mengh_alangl Ia\_/van agar
permainangobag sodomerupakan tidak blsq lolos ke baris terakhir secara
perpaduan antara olah raga dan olah pikgoak-balik. Untuk menentukan siapa
untuk cermat agar tidak sampaiyang memenagkan permainan adalah
tersentuh lawan. Senada dengafi€/uruh anggota tim harus secara
pernyataan Ariani (1992) bahwa fungsjengkap melakukan proses bolak-balik
permainangobag sodoradalah untuk dalam area lapangan yang telah
menghibur diri, nenumbuhkan kreatifitasditentukan. Anggota tim yang mendapat
dan membentuk kepribadian. Dalan@iliran “jaga” akan menjaga lapangan ,
bermaingobag sodomnak diharapkan caranya yang dijaga adalah garis
tertanam unsur dan sikap salindiorisontal dan ada juga yang menjaga
menolong, membantu, tenggang rasa, ddyaris batas vertikal. Untuk penjaga garis
saling pengertian di antara kelompokny#orisontal tugasnya adalah berusaha
(Dharmamulyo,dkk,1993). Bagi anakuntuk menghalangi lawan mereka yang
yang sering melakukan kecurangan akakiga berusaha untuk melewati garis batas
ditentang oleh kelompoknya sendiri daryang sudah ditentukan sebagai garis
lawan kelompoknya. Kesepakatan dbatas bebas. Bagi seorang yang
awal permainan nantinya harus membuahendapatkan tugas untuk menjaga garis
kelompok yang kalah untuk melakukarbatas vertikal maka tugasnya adalah
konsekuensi dengan jujur (Marsono menjaga keseluruhan garis batas vertikal
1999). yang terletak di tengah lapang@imgkat
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kesulitannya terdapat pada prosesbservasi, dn dokumentasi. Dari data
melalui penjagaan tanpa tersentuh oleyiang diperoleh akan dianalisis dengan
penjaga, sehingga dibutuhkan kecekatamenggunakan analisis iscgntent
dalam berlari dan strategi supaya seluruanalysis) yang diharapkan mampu
anggota bisa lolos dengan rute bolakmemperolah derajat ekspresi perasaan
balik. dari dalam isi wawancara dan observasi

Informan dalam penelitian adalahyang dilakukan. Analisis isi yang
anak-anak yang memainkan permainafiilakukan menurut (Sutopo, 2002)
gobag sodor pengamat kebudayaan,meliputi tiga alur kegiatan yaitu (a)
dan tokoh masyarakat yang fahani€duksi data yang meliputi proses
mengenai permainagobag sodor pemilihan, pemusatan perhatian pada
Pemilihan subjek dilakukan secardenyederhanaan, pengabstrakan dan
purpossive samplingAnak-anak yang transformasi data kasar yang muncul
menjadi informan penelitian memiliki dari catatan tertulis maupun rekaman
ciri-ciri sebagai berikut; (1) Berusia 7 —lapangan, (b) penyajian data,
11 tahun. (2)Telah mengenal dan merupakansekumpulan informasi
melakukan permainagpbag sodar(3)  tersusunyang memberikan kemungkinan
Terlihat sebagai pemimpin dalamadanya penarikan kesimpulan, (c)
permainangobag soda(4) Aktif dan penarikan kesimpulan dan verifikasinya
bersun gguh-sungguh dalam bermaiR€rdasar penyajian data. Proses analisis
gobag sodorwalau tidak berperan data yang meliputi tiga komponen analisis
sebagai sebagai pemimipin. Informarini saling mnejalin dan dilakukan secara
yang berasal dari tokoh masyarakaf€rus menerus sehingga disebut sebagai
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) a@nalisis jalinan.

Pernah melakukan permaingobag Proses yang dilakukan dalam
sodor, (2) ditokohkan dalam masyarakatpengolahan data hasil penelitian yaitu
atau diakui pemahamannya mengenalengan mengorganisasikan data.
permainan gobag sodor karena Menurut Higlen dan Finley (dalam
pernyataannya yang dimuat dalanPurwadi, 1998) dengan
beberapa sumber referensi, (3)nengorganisasikan datayang sistematis
pengamat pendidikan atau kebudayaamemungkinkan peneliti untuk (a)
yang memahami unsur-unsur nilaimemperoleh kualitas data yang baik; (b)
tradisional. mendokumentasikan analisis yang

Metode yang digunakan dalamdilakukan; (c) menyimpan data analisis
penelitian ini adalah wawancarayang berkaitan dalam penyelesaian
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penelitian. Hal-hal yang disimpan danpenting. Dari isi paparan cerita informan
diorganisasikan adalah (a) data mentahkan tampak tema yang dapat
(hasil wawancara), (b) data yang sudatikategorisasikan atau dikelompokan
ditulis dalam bentuk verbatim, (c) databerdasarkan tema yang sama.

yang sudah ditandai dengan kode-kode,

(d) teks laporan. Langkah selanjutnya HASIL DAN PEMBAHASAN
setelah pengorganisasian data adalah

pengkodingan. Menurut Poerwandari Penelitian ini dilakukan melalui
(1998) koding adalah proses pemberiatfhap.Tahap yang pertama adalah
kode atau pembubuhan kode pada dafgnelitian pada subjek anak-anak yang
lapangan yang diperoleh dengan maksugernah melakukan permaingobag
agar dapat mengorganisasikan dapodorini. Awalnya dilakukan observasi
mensistematisasikan data secartrlebih dahuluuntuk meneikan subjek
lengkap dan mendetail sehingga dat§ecarapurposive samplingPenelitian
dapat dimunculkan gambaran tentany@ng selanjutnya dilakukan pada
topik yang dipelajari. informan kunci yang memiliki
.pengetahuan luas mengenai latar

Lebih lanjut menurut Poerwandari ) 2T
belakang permainan dan nilai-nilai yang

(1998) secara praktis dan efektif, kodinqerk Sding dalam bermainan tradisional
dapat dilakukan dengan melalui; (s} andung daiam permainan tradisiona
obag sodor

penulis menyusun transkrip verbatim dar? _ - )
catatan lapangan dan kolom yang cukup ~ Dari penelitian yang dilakukan
besar di sebelah kanan maupun kiffldapatkan informasi baru mengenai
transkrip; (b) penulis secara urut da,kand'ungan nilai-nilai dalam permainan
kontinyu melakukan penomoran paddradisionalgobag sodor Namun,
baris transkrip atau catatan lapangan; (SEP€!UM mengungkap nilai-nilai dalam
penulis memberikan nama untuk masingpermalnar_\ gobagg sodgrengetahuan
masing berkas dengan kode tertentd'®ngenal permainan tersebut sangat
Kode yang dipilih adalah kode yangd'bUtUhkan .sebagal pe.m_ahamar'] aW"?"
mudah diingat dan dianggap paling tepaqan sgpagal kontrol validitas hasil Qarl
mewakili berkas tersebutTahap penelltlan._ Keseluruh_an SUb.Jek
selanjutnya dalam melakukan analisis isrinen_g_etahw dengan baik permainan
adalah menentukan tema. Adapun dala’[{ﬁadlsmnalgobag sodarhal ini juga

menentukan tema ini penulis membacg'tunjang denga.n pengalaman. subjek
enelitian atau informan kunci yang

isi cerita dan memahami transkrip yan . . 2
S ; ernah memainkan permainan ini
sudah dikoding, untuk mencari tem .

erulang kali.
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Anak-anak mengungkapkan nilaikepemimpinan, rasa tanggung jawab,
dalam permainagobag sodomelalui nilai kebersamaan, nilai kepatuhan,
sesuatu yang dianggap penting, harumelatih kecakapan berfikirnilai
ada, lebih disukai untuk dilakukan ataltkejujuran dan sportifitas, melatih
baik untuk dilakukan hal ini sesuai dengamengenal lingkungan.
teori mengenai nilai yang diungkapkan  Transfer nilai dalam permainan
oleh Freud (dalam Kniker 1977)g0bag Sodor terjadi melalui
mendefinisikan nilai Sebagai kEbUtUhanpenghayatan yang |ansung dari

kebutuhanifeed$. Pengertian lain yang pengalamannya bermain. Anak akan
juga terkenal menyebutkan nilai sebagahemiliki nilai kejujuran karena dalam
pilihan yang disukaig prefelencg atau  permain ia juga berusaha untuk jujur
sesuatu yang menguntungkanlfen- Nilai juga bisa diperoleh anak melalui
efit), sehingga nilai dapat berupa bendgyembiasaan aturan yang ada dalam
benda ¢bjecty atau jenis-jenis perilaku permainan tersebut. Misalkan anak
(types of behavigr (Reicher dalam terpiasa untuk sportif maka ia akan
Knickers 1969). memiliki nilai sportivitas dengan
Nilai-nilai yang terkandung dalam sendirinya. Selain itu anak juga
permainan tradisionajobag sodor mendapatkan nilai dengan menirukannya
dapat diambil dari pernyataan-dari orang yang lebih tua. Anak akan
pernyataan anak yang terungkap damelakukan pengaturan strategi atau
pengertian tersebut di atas. Nilai-nilaimemimpin melalui cara menirukannya
tersebut anatara lain adalah niladari anak yang lebih tua dalam memimpin
kegembiraan, nilai kejujuran, nilai dan mengatur permaingobag sodar
sportivitas, nilai perjuangan hidup, nilaihingga akhirnya anak yang lebih kecil
kerjasama, nilai kekompakan, nilai sosiajuga memiliki nilai pengaturan strategi
skill, nilai kesehatan, nilai kelincahan, nilaidan kepemimpinan. Selain itu nilai akan
spiritualisme, nilai pengaturan strategidengan mudah ditangkap oleh anak
nilai kepemimpinan. Nilai-nilai ini melalui penjelasan dari orang tua atau
merupakan beberapa nilai yangorangyang lebih dewasa. Sebagai mana
sebelumnya pernah diuangkapkan olejiang diungkapkan oleh Knicker (1977)
Dharmamulyo (1998) yang menyebutkarbahwa penanaman nilai dapat dilakukan
secara umum mengenai kandungan nilanelalui metode modeling, pola perilaku,
dalam permainan tradisional, yaitu nilaidan training.
nilai kesenangan atau kegembiraan, rasa  penanaman nilai melalui permainan
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beberapa kendala diantaranya yaitdalam permainan tersebut. Nilai-nilai
keterbatasana lahan bemain untuk anallalam permainaigobag sodoradalah
persaingan dengan permainan lain yangebagai berikut ; yang pertama yaitu
lebih modern, mulai ditinggalkan danaspek jasmani yang meliputi nilai
tidak diperkenalkan lagi oleh orangtuakesehatan dan kelincahafang kedua,
dan sebagainya. Namun demikiaraspek psikologis yang meliputi nilai
permainangobag sodommasih tetap kejujuran, sportivitas, kepemimpinan,
memiliki potensi untuk dipertahankanpengaturan strategi, kegembiraan,
keberadaannya seperti keunikarspiritualisme, perjuangan. Aspek ketiga,
permainan ini dikarenakan sudah jarangaitu sosial yang meliputi nilaocial
anak yang mengenalnya, kandungan nilakill, kerjasama dan kekompakan.

yang terdapat dalam permainaniniyang  Transfer nilai dalam permainan
baik untuk diajarkan pada anak, damyobag sodordapat dilakukan melalui
permainan tradisionagjobag sodor penghayatan langsung, terbiasa
merupakan aset budaya bangsa yangelakukan, meniru orang yang lebih tua,
masih diperkenalkan dalam acara resmjan penjelasan dari orang tua. Kendala

kenegaraan. dalam menanamkan nilai melalui
permainan ini adalah keterbatasan lahan,
SIMPULAN persaingan dengan permainan modern,

Permainan gobag sodor Mulai ditinggalkan atau tidak
merupakan permainan rakyat yan%iperkenalkan oI(_ah orang tua dan guru.
sudah ada sejak jaman keratom@mun, permainan ini juga masih
Yogyakarta. Permainan ini merupakadn€miliki potensi sebagai alternatif
ciptaanWali Songo yang ditujukan P€nanaman nilai karena unik dan
sebagai sarana penyebarab agama f8€narik, mengandung nilai positif,
lam, sehingga permainan ini syarafferupakan aset budaya bangsa.
dengan makna filosofis. Untuk
mengetahui nilai-nilai apa sajakah yang SARAN
terkandung dalam permaingobag Permainangobag sodorakan
sodor, pengetahuan tentang permainafemberikan manfaat nilai bagi anak-
itu sendiri sangat diperlukan, sehingg@nak apabila permainan ini tetap
nilai dalam permainan tradisiorgdbag dileetarikan sebagai salah satu warisan
sodor didapatkan pada anak melalubudaya dan ada kepercayaan dari orang
ekspresi tentang sesuatu dianggaia dan guru bahwa anak-anak zaman
penting, dibutuhkan dan harus dilakukaekarang masih sanggup untuk
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memainkan permainan ini dibandingbelum tentu pula memberi manfaat bagi
memberikan permainan modern yan@nak.
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